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development. One of the factors that influence development in
infants is rest or length of sleep. Efforts to get optimal
development, one of which is with baby massage, can help increase
serotonin secretion levels. Serotonin is a neurotransmitter hormone
or hormone that delivers messages from one part of the brain to
another. This serotonin hormone will be converted into melatonin.
The function of melatonin is to provide stimulation in the form of
drowsiness and provide calmness that helps babies sleep soundly.
email: ulina.lina611@gmail.com , Objective: to analyze the effect of infant massage on the length of
kamidahjogjal 3@gmail.com sleep of infants aged 1-12 months. Methods: This type of research
' is pre-experimental with one group pretest-posttest design. This
study was located at the Dr. Michael Kids Medical Center Clinic,
Tangerang City Banten in June 2024. Population 537 babies.
Sample 20 respondents. The research instrument used a
questionnaire. Data processing using Wilcoxon statistical test. The
results of the length of infant sleep before being given massage
were all less, namely as many as 20 respondents (100.0%) and the
length of infant sleep after infant massage was mostly normal as
many as 18 respondents (90.0%). Statistical tests show a significant
value of pvalue = 0.000 <0.05, so H1 is accepted. Conclusion: there
is an effect of baby massage on the length of sleep of infants aged

1-12 months.
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Latar Belakang: Bayi merupakan anak usia dibawah satu tahun
yang baru memasuki tahap awal kehidupan ditandai dengan
terjadinya perkembangan yang cepat. Faktor yang mempengaruhi
perkembangan pada bayi salah satunya adalah istirahat atau
lamanya waktu tidur. Upaya untuk mendapatkan perkembangan
yang optimal salah satunya dengan pijat bayi.Pijat bayi dapat
membantu meningkatkan kadar sekresi serotonin. Serotonin
merupakan hormon neurotransmitter atau hormon yang
menghantarkan pesan dari satu bagian otak ke bagian otak yang
lain. Hormon serotonin ini akan diubah menjadi melatonin. Fungsi
melatonin adalah memberikan rangsangan berupa rasa kantuk serta
memberi ketenangan yang membantu tidur bayi menjadi lelap.
Tujuan: menganalisis pengaruh pijat bayi terhadap lama tidur bayi
usia 1-12 bulan. Metode: Jenis penelitian ini adalah pra
eksperimental dengan one group pretest-posttest design. Penelitian
ini berlokasi di Klinik dr. Michael Kids Medical Center, Kota
Tangerang Banten pada bulan Juni 2024. Populasi 537 bayi.
Sampel 20 responden. Instrument penelitian menggunakan
kuesioner. Pengolahan data menggunakan uji statistic Wilcoxon.
Hasil lama tidur bayi sebelum diberikan pijat semua kurang yaitu
sebanyak 20 responden (100,0%) dan lama tidur bayi setelah di
lakukan pijat bayi sebagian besar normal sebanyak 18 responden
(90,0%). Uji statistik menunjukan nilai signifikan pvalue= 0,000 <
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0,05, sehingga H1 diterima. Kesimpulan: ada pengaruh pijat bayi
terhadap lama tidur bayi usia 1-12 bulan di Klinik dr. Michael Kids
Medical Center.

2024 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license () OO

Pendahuluan

Masa bayi merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis perkembangan
seseorang karena pada masa bayi sangat peka terhadap lingkungan, masa bayi
berlangsung sangat singkat dan tidak dapat diulang kembali. Bayi adalah usia 1-12 bulan.
Salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang bayi adalah tidur dan istirahat.
Aspek yang perlu diperhatikan pada kebutuhan tidur dapat dilihat juga dari aspek kualitas
dan kuantitas. Pertumbuhan dan perkembangan bayi dapat tercapai maksimal dengan
adanya lama tidur pada bayi yang baik dan cukup (Fitriani et al., 2022).

Berdasarkan data WHO terdapat 33% bayi mengalami masalah tidur. Dari
penelitian didapat 30% ibu melaporkan masalah tidur pada bayi mereka. Di Indonesia
sekitar 44, 2% bayi mengalami masalah tidur berupa terbangun pada malam hari (Susanti
& Hety, 2020). Bagi bayi yang cukup tidur akan lebih segar dan tidak gampang rewel.
Bayi dikatakan mengalami gangguan tidur jika pada malam harinya durasi tidur kurang
dari 9 jam, frekuensi bangun lebih dari 3 kali dan lama jam terbangun lebih dari 1 jam.
Selama tidur bayi tampak rewel, sulit tidur Kembali dan menangis (Irianti & Karlinah,
2021).

Berbagai cara terapi dilakukan untuk peningkatan lama tidur bayi. Salah satunya
adalah dengan dilakukan pijat bayi, pijat bayi dapat membantu meningkatkan kadar
sekresi serotonin. Serotonin merupakan hormon neurotransmitter atau hormon yang
menghantarkan pesan dari satu bagian otak ke bagian otak yang lain. Hormon serotonin
ini akan diubah menjadi melatonin. Fungsi melatonin adalah memberikan rangsangan
berupa rasa kantuk serta memberi ketenangan yang membantu tidur bayi menjadi lelap
(Roesli, 2015).

Berdasarkan data di atas maka peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang
“Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Lama Tidur Bayi usia 1-12 bulan di klinik dr. Michael
Kids Medical Center” dikarenakan sebanyak kurang lebih 20 bayi usia 1-12 bulan yang
ibunya mengeluhkan bayinya tidur kurang lama di klinik dr. Michael Kids Medical
Center. Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian pada permasalahann tersebut
dan menggunakan tempat penelitian di klinik dr. Michael Kids Medical Center.

Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian Pre-
Eksperimen dengan rancangan one group pre test — post test design yang berarti bahwa
rancangan penelitian ini dilakukan dengan mengkombinasikan post test dan pre test study
dengan mengadakan suatu tes pada satu kelompok sebelum diberi perlakuan dan setelah
diberi perlakuan. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap lamanya
tidur bayi. Sasaran pada penelitian ini adalag bayi usia 1-12 bulan, dengan populasi
kunjungan dari bulan Januari- Maret 2024 sebanya 537 responden. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Non probability sampling dengan
consecutive sampling, dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 20. Penelitian
ini dilakukan pada bulan mei-juni 2024 di klinik dr. Michael kids medical center.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasinal dan
kuesioner. Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji validitas karena intrumen penelitian

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363 28

E-ISSN 3032-7407


https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Seroja Husada e 1 6 7-2

Jurnal Kesehatan Masyarakat

hanya berupa lembar observasinal dan kuesioner tetantang lama tidur bayi. Analisa
Univariat yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mendiskripsikan karateristik lama
tidur sebelum dilakukan pijat bayi dan lama tidur setelah dilakukan pijat bayi dan Analisis
bivariat dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel, yaitu
mengidentifikasi perbedaan lamanya tidur pada bayi sebelum dan sesudah dilakukan pijat
bayi.

Hasil Penelitian
1. Analisa Univariat
Tabel 1 : Distribusi frekuensi lama tidur responden sebelum pijat bayi

Lama tidur Frekuensi Presentase (%)
Kurang 20 100.0

Normal 0 0

Total 20 100.0

Sumber data : Data Primer 2024
Tabel 2 : Distribusi frekuensi lama tidur responden setelah pijat bayi

Lama tidur Frekuensi Presentase (%)
Kurang 2 10.0

Normal 18 90.0

total 20 100.0

Sumber data : Data Primer 2024
2. Analisis Bivariat
Tabel 3 : Pengaruh Pijat Bayi terhadap lama Tidur Bayi di klinik dr. Michael kids
medical center

Sebelum Pijat Bayi Sesudah Pijat Bayi P Value
Lama Tidur Frekuensi Presentase  Frekuensi Presentase - vai
Kurang 20 100 2 10
Normal 0 0 18 90 0.000
Total 20 100 20 100

Sumber data: Data Primer

Berdasarkan table 3 diketahui perbedaan lama tidur bayi yaitu sebelum
dilakukan pijat semua (100%) tidur bayi kurang dan setelah dilakukan pijat lama
tidur bayi mayoritas tidur bayi normal yaitu 18 responden (90%). Dan dari analisis
bivariate dengan uji Wilcoxon diketahui Asymp.Sig (2- tailed) bernilai 0.000
<0.05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pijat bayi terhadap lama tidur
bayi di klinik dr. Michael Kids Medical Center.

Pembahasan

Bedasarkan hasil uji analisa statistik menunjukkan bahwa lama tidur bayi usia 1-
12 bulan setelah diberikan pijat bayi di klinik dr. Michael kids medical center yaitu hanya
2 (10%) responden mengalami lama tidur kurang dan 18 responden (90%) mengalami
lama tidur baik.

Hal ini menunjukkan bahwa ada perubahan signifikan pada lama tidur bayi yang
semakin baik setelah dilakukan pijat bayi yang mengalami gangguan tidur. Lama tidur
bayi setelah dilakukan pijat bayi yaitu sebelumnya 20 responden mengalami lama tidur
kurang menjadi 18 responden (90%) yang mengalami lama tidur baik dan 2 responden
(10%) yang mengalami lama tidur kurang.

Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh dilakukan pijat bayi terhadap lama
tidur bayi. Pijat bayi akan mengurangi ketegangan otot-otot bayi sehingga timbul
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perasaan nyaman dan rileks sehingga pijat bayi dapat membantu meningkatkan kadar
sekresi serotonin. Serotonin merupakan hormon neurotransmitter atau hormon yang
menghantarkan pesan dari satu bagian otak ke bagian otak yang lain. Hormon serotonin
ini akan diubah menjadi melatonin. Fungsi melatonin adalah memberikan rangsangan
berupa rasa kantuk serta memberi ketenangan yang membantu tidur bayi menjadi lelap.
Dari hasil uji statistik analisis bivariate dengan uji wilcoxon diperoleh p=0.00 dimana p
value ini lebih kecil dari a=0.05, yang artinya ada pengaruh pijat bayi terhadap lama tidur
bayi usia 1-12 bulan di klinik dr. Michael Kids Medical Center.

Penelitian ini di dukung oleh beberapa penelitian sebelumnya salah satumya yaitu
Angestu Erlawati et al (2019) yang berjudul hubungan pijat bayi dengan lama waktu
tidur pada bayi menunjukkan hasil dari penelitian terdapat pengaruh yang siginifikan dari
pemberian pijat bayi terhadap lama tidur bayi pada usia 3—6 bulan. Peneliti menemukan
lama tidur bayi terlihat meningkat setelah dilakukan pijat bayi dikarenakan teknik
pemijatan akan meningkatkan tonus vagal sehingga merangsang safar vagus. Rangsangan
pada saraf vagus (saraf parasimpatis) akan merangsang sel enterochromaffin dalam
saluran gastrointestinal untuk mengeluarkan hormon serotonin. Serotonin dapat
menginduksi rasa kantuk dan memberikan ketenangan (antidepressan).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan penelitian distribusi frekuensi responden lama tidur bayi sebelum
dilakukan pijat bayi di klinik dr. Michael Kids Medical Center semua responden lama
tidurnya kurang.

2. Berdasarkan hasil penelitian distribusi frekuensi responden lama tidur bayi setelah
dilakukan pijat bayi di klinik dr. Michael Kids Medical Center mayoritas lama
tidurnya normal.

3. Ada pengaruh pijat bayi terhadap lama tidur bayi di klinik dr. Michael Kids Medical
Center.
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